BAB VII

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan oleh peneliti, maka
dapat peneliti simpulkan beberapa hal. Yang pertama ialah, dalam
mengurai kemiskinan yang dihadapi komunitas nelayan Tajung Widoro
perlu adanya kesadaran kritis dan perubahan dari segi mindset oleh para
komunitas nelayan dalam menghadapi problematika yang sedang terjadi
dan tindak lanjut dari pemerintah setempat serta kepedulian terhadap
masyarakat menengah kebawah atas kesenjangan dan ketimpangan yang
selalu terjadi di kalangan masyarakat miskin terutama nelayan tradisional.

Selain itu, karena besarnya potensi yang dimiliki di Desa Tajung
Widoro terutama potensi alam sebagai pendukung untuk digunakan atau
dimanfaatkan dalam peningkatan perekonomian yang nantinya mampu
menunjang perbaikan kualitas taraf hidup masyarakat nelayan tradisional
Tajung Widoro, dan peningkatan kualitas SDM (manusia) sebagai orang
yang melakukan atau mengembangkan atau subjek pendampingan.
Sehingga akan lebih mudah dalam meningkatkan perekonomian karena
keduanya sangat berkaitan satu sama lain.

Kemudian yang kedua, upaya pengembangan taraf hidup

komunitas nelayan Tajung Widoro dari subjek sasaran pemberdayaan yang
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ditujukan kepada perempuan-perempuan nelayan yang berinovasi dengan
matapencaharian alternatif yakni, dengan produksi hasil olahan ikan
berupa kerupuk atau bisa juga menambah dengan menginovasi hasil
olahan laut yang ada dengan memanfaatkan aset yang ada, seperti terasi
udang jembret, bisa juga memanfaatkan potensi sejarah yang ada yaitu
Benteng Lodewijk sebagai pengembangan desa wisata.

Pada peningkatan kuantitas hidup keluarga nelayan saat
pendampingan adalah adanya peningkatan dari segi penjualan kerupuk
baik oleh perempuan nelayan yang aktif dan perempuan nelayan yang
pasif. Dari tabel kalkulasi yang telah di jelaskan pada bab sebelumnya
adalah para komunitas nelayan mampu berdaya dengan adanya
pendampingan seperti ini, karena terbukti dari hasil yang tertera dalam
tabel bahwa telah terjadi peningkatan yang mampu menstabilkan
pendapatan keluarga nelayan tersebut. Dengan begitu peningkatan taraf

hidup dari segi kualitas akan berjalan seiring adanya peningkatan ini.

. Saran

Terkait dengan penelitian ini, maka dirumuskan beberapa saran sebagai
berikut:

1. Nelayan dituntut lebih kreatif untuk mengolah hasil olahan laut
selain ikan yang mudah untuk di budidayakan, contohnya; rumput
laut, mangrove sebagai olahan asinan.

2. Masyarakat diharapkan untuk lebih pro aktif kepada pemerintah

setempat serta menginisiasi pemerintah untuk peduli terhadap
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masalah yang tengah di hadapi di Desa Tajung Widoro dengan
jalan mengharap diadakan pelatihan atau pendidikan sesuai dengan

keahlian dan potensi yang ada di Desa tersebut.
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